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Abstrak 

Program pemberdayaan kelompok usaha industri manufaktur logam "UD. Yariz" di Desa Paokmotong, 
Lombok Timur bertujuan untuk meningkatkan produktivitas dan kapasitas mitra dalam manajemen 
usaha. Program ini melibatkan pelatihan berbasis pendekatan partisipatif dan metode difusi ilmu 
pengetahuan. Tiga aspek utama yang dilatih meliputi manajemen produksi, manajemen keuangan, dan 
pemasaran berbasis teknologi informasi. Evaluasi dilakukan dua kali dalam satu bulan untuk menilai 

efektivitas pelatihan. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan pada pemahaman dan 
keterampilan mitra. Pada aspek produksi, pemahaman mitra meningkat sebesar 20% dalam hal 
rencana produksi, penjadwalan, pengendalian mutu, dan diversifikasi produk. Dalam manajemen 
keuangan, mitra mampu membuat laporan keuangan sederhana. Sementara itu, pada pemasaran, 
mitra berhasil mengembangkan media promosi digital dan memperluas jaringan usaha. 
Kesimpulannya, program ini berhasil meningkatkan kapasitas usaha mitra secara menyeluruh. 
Rekomendasi diberikan untuk melanjutkan pendampingan dalam teknologi pemasaran digital dan 
inovasi produk. 
 
Kata Kunci: Manajemen Produksi, Pemasaran Digital, Manajemen Keuangan, Evaluasi Pelatihan. 

 

Improving the Productivity of Metal Manufacturing Industry 
Enterprises Through the Digitalization of Business 

Management 
 

Abstract 
The empowerment program for the metal manufacturing industry group "UD. Yariz" in Paokmotong Village, 
Lombok Timur, aims to enhance the productivity and capacity of its partners in business management. 
The program utilized a participatory approach and knowledge diffusion methods, focusing on training in 
three key areas: production management, financial management, and technology-based marketing. 
Evaluations were conducted twice a month to assess the training's effectiveness. The results indicated 
significant improvements in partners' understanding and skills. In production management, participants 
showed a 20% increase in comprehension regarding production planning, scheduling, quality control, and 
product diversification. In financial management, partners gained the ability to create basic financial 
reports. Additionally, in marketing, they successfully developed digital promotional media and expanded 
their business networks. In conclusion, the program effectively enhanced the overall business capacities 
of the participants. It is recommended to continue supporting digital marketing technologies and product 
innovation to sustain these outcomes. 
 
Keywords: Production Management, Digital Marketing, Financial Management, Training Evaluation. 
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PENDAHULUAN 
 Kelompok usaha industri manufaktur logam di Desa Paokmotong, 
Kecamatan Masbagik, Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat, 

merupakan salah satu contoh inisiatif pemberdayaan masyarakat yang lahir 
dari kondisi sulit akibat pandemi COVID-19. Pandemi ini menyebabkan 

penurunan aktivitas sosial ekonomi yang berdampak langsung pada 
pendapatan masyarakat (Parwoto, 2020) dan kemampuan modal usaha 
(Nufus, 2021). Dalam kondisi tersebut, para pemuda di desa ini mengambil 

langkah proaktif dengan mendirikan kelompok usaha yang fokus pada 
produksi barang berbahan logam seperti tralis, kanopi, pagar besi, balkon, 

pintu garasi, dan berbagai produk serupa lainnya. Langkah ini tidak hanya 
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi mereka sendiri tetapi juga 
memberikan kontribusi terhadap perekonomian desa. 

Pada tahun 2020, kelompok usaha ini resmi mendapatkan izin usaha 
dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) 
Kabupaten Lombok Timur dengan nama "UD. Yariz." Saat ini, kelompok ini 

terdiri dari sepuluh anggota, tujuh di antaranya bekerja di bagian produksi, 
sementara tiga lainnya di bidang pemasaran. Semua anggota merupakan 

pemuda asli Desa Paokmotong. Melalui usaha ini, mereka tidak hanya 
berhasil menciptakan lapangan kerja baru yang mengurangi angka 
pengangguran, tetapi juga meningkatkan taraf hidup anggota kelompok dan 

masyarakat desa pada umumnya (Ahyat, 2020). Tujuan program ini adalah 
meningkatkan kapasitas pengetahuan dan keterampilan kelompok usaha 

agar mereka dapat lebih berdaya saing di pasar lokal maupun regional. 
Bahan baku utama kelompok usaha ini meliputi besi baja, stainless 

steel, besi beton, dan plat seng yang mudah didapatkan dari toko-toko bahan 

bangunan lokal. Namun, keterbatasan modal menjadi salah satu kendala 
utama yang dihadapi. Untuk memenuhi kebutuhan bahan baku, kelompok 
usaha sering kali harus berutang kepada penyedia material. Pembayaran 

dilakukan setelah pesanan selesai dan pelanggan melunasi pembayarannya. 
Sistem ini, meskipun dapat membantu dalam kondisi darurat, sering kali 

menghambat kelancaran proses produksi, terutama saat jumlah pesanan 
meningkat. Implikasi dari kendala ini adalah keterbatasan kapasitas 
produksi yang dapat berpotensi menurunkan kepercayaan konsumen jika 

pesanan tidak selesai tepat waktu. 
Dari sisi manajemen, kelompok usaha ini menghadapi tantangan dalam 

pengelolaan organisasi. Minimnya pemahaman tentang struktur organisasi 
yang baik menyebabkan tidak adanya pembagian tugas yang jelas di antara 
anggota. Selain itu, kelompok ini belum memiliki sistem pembukuan yang 

rapi sehingga keuntungan atau kerugian yang mereka alami sulit 
diidentifikasi secara akurat. Hal ini mengurangi kemampuan kelompok 
untuk merencanakan pengembangan usaha di masa depan. Dengan 

pelatihan dan pendampingan yang tepat, diharapkan kelompok dapat 
membangun struktur organisasi yang lebih solid dan sistem keuangan yang 

transparan untuk mendukung keberlanjutan usaha mereka. 
Dalam aspek produksi, kelompok ini menggunakan peralatan yang 

masih tergolong sederhana, seperti mesin las listrik, gerinda, gergaji besi, dan 

bor tangan. Peralatan ini memiliki kapasitas terbatas, sehingga sering kali 
tidak mampu memenuhi pesanan dalam jumlah besar dalam waktu yang 
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singkat. Salah satu kendala utama adalah proses pemotongan bahan yang 
masih dilakukan secara manual karena kelompok belum memiliki gergaji 
besi listrik. Hambatan ini memperpanjang waktu produksi dan sering kali 

tidak memenuhi ekspektasi konsumen yang menginginkan pesanan selesai 
dalam waktu yang singkat. Tujuan pemberdayaan dalam hal ini adalah 

memberikan pelatihan teknologi dan pengadaan peralatan yang lebih modern 
untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas usaha. 

Dari sisi inovasi produk, kelompok ini masih mengalami keterbatasan 

dalam menciptakan desain yang bervariasi. Produk yang dihasilkan 
cenderung monoton dengan model yang serupa, karena minimnya 

pengetahuan anggota dalam bidang desain. Belum adanya diversifikasi 
produk juga menghambat upaya mereka untuk menjangkau pasar baru atau 
meningkatkan daya tarik produk mereka di pasar yang sudah ada (Fandy, 

1997). Dalam hal ini, pelatihan desain dan inovasi produk sangat diperlukan 
agar kelompok dapat mengejar pertumbuhan, meningkatkan penjualan, dan 
mencapai profitabilitas yang lebih baik. Implikasinya adalah kelompok usaha 

ini dapat menjadi pelopor produk kreatif berbasis logam yang berdaya saing 
di tingkat lokal maupun nasional. 

Salah satu tantangan terbesar lainnya adalah pemasaran. Hingga saat 
ini, kelompok usaha hanya menerima pesanan dari pelanggan lokal tanpa 
strategi pemasaran yang jelas. Lemahnya pemasaran ini disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman tentang strategi pemasaran modern, termasuk 
penggunaan platform digital seperti media sosial dan situs web. Akibatnya, 

produk mereka kurang dikenal di pasar yang lebih luas, sehingga omzet yang 
diperoleh tidak maksimal. Pendidikan dan pelatihan dalam pemasaran digital 
menjadi hal penting untuk diimplementasikan. Dengan menguasai 

pemasaran digital, kelompok usaha ini dapat meningkatkan visibilitas 
produknya, memperluas jaringan pasar, dan meningkatkan pendapatan. 

Selain menghadapi berbagai kendala, kelompok usaha ini tetap optimis 

dan terus berusaha mengembangkan diri. Menurut Ibu Fitriana, Ketua 
Kelompok Usaha, usaha ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi bagi 

anggota kelompok, tetapi juga menciptakan dampak positif yang lebih luas 
bagi masyarakat sekitar. Melalui aktivitas ekonomi yang produktif, kelompok 
ini berhasil mendorong pengembangan ekonomi kreatif di desa tersebut. 

Program pemberdayaan masyarakat pemula (PMP) yang dirancang untuk 
kelompok ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

mereka, terutama dalam aspek desain produk, penggunaan teknologi, dan 
pemasaran digital. Dengan dukungan dari berbagai pihak, seperti dinas 
terkait, pengusaha, pengembang perumahan, hingga perguruan tinggi, 

kelompok ini diharapkan dapat mengatasi kendala yang dihadapi dan 
menjadi lebih berdaya saing. 

Implikasi dari program PMP ini tidak hanya terbatas pada 

pengembangan kelompok usaha, tetapi juga menciptakan multiplier effect 
bagi masyarakat Desa Paokmotong. Dengan meningkatnya produktivitas dan 

pemasaran produk, kelompok ini dapat menciptakan lebih banyak lapangan 
kerja baru, meningkatkan pendapatan rumah tangga, dan memperkuat 
ekonomi lokal. Selain itu, pengembangan desain dan diversifikasi produk 

dapat membuka peluang untuk memasuki pasar yang lebih luas, sehingga 
kelompok usaha ini dapat berperan sebagai katalisator dalam memajukan 
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ekonomi desa berbasis komunitas. Dengan pendekatan yang holistik dan 
dukungan yang berkelanjutan, program PMP ini diharapkan dapat 
menciptakan transformasi positif yang berkelanjutan bagi kelompok usaha 

dan masyarakat di sekitarnya. 
 

METODE PELAKSAAAN  
Pelaksanaan pelatihan ini menggunakan pendekatan partisipatif dan 

difusi ilmu pengetahuan, yang dirancang untuk meningkatkan keterlibatan 

peserta dan memastikan transfer pengetahuan yang efektif. Pelatihan 
dilakukan melalui empat tahapan utama sebagaimana ditunjukkan pada 

Gambar 1 (Latham, 2017).  
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

Gambar 1. Diagram Alur Pelatihan 
 

Tahapan-tahapan pengabdian kepada masyarakat dijelaskan masing-

masing tahapan adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Penilaian (Assessment). Tahap ini bertujuan untuk memahami 

kebutuhan spesifik dari peserta pelatihan. Kegiatan yang dilakukan 
meliputi: 
a. Analisis kebutuhan pelatihan guna mengidentifikasi aspek-aspek 

keterampilan atau pengetahuan yang perlu ditingkatkan. 
b. Penentuan kriteria pelatihan yang relevan untuk memastikan 

pelatihan dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan peserta. 
2. Tahap Perancangan (Design). Pada tahap ini, fokus diberikan pada 

persiapan materi dan metode yang sesuai dengan kebutuhan peserta. 

Aktivitas yang dilakukan meliputi: 
a. Menguji tingkat pemahaman dan kesiapan peserta pelatihan melalui 

pre-assessment. 

b. Memilih metode pelatihan yang tepat, seperti diskusi kelompok, studi 
kasus, simulasi, atau demonstrasi. 

c. Merencanakan isi pelatihan secara sistematis, mencakup topik, 
tujuan, dan langkah-langkah pembelajaran. 

3. Tahap Penyampaian (Delivery). Tahap ini merupakan inti dari pelatihan, 

di mana pelaksanaan program berlangsung. Langkah-langkah yang 
dilakukan adalah: 
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a. Menjadwalkan pelatihan dengan memperhatikan waktu dan 
ketersediaan peserta. 

b. Melaksanakan pelatihan sesuai dengan metode yang telah dirancang 

sebelumnya. 
c. Memantau jalannya pelatihan untuk memastikan peserta aktif terlibat 

dan memahami materi yang disampaikan. 
4. Tahap Evaluasi (Evaluation). Tahap ini bertujuan untuk mengukur 

efektivitas pelatihan dan tingkat pencapaian tujuan. Proses evaluasi 

mencakup: 
a. Mengukur hasil pelatihan berdasarkan penilaian kinerja peserta 

setelah pelatihan. 
b. Membandingkan hasil yang dicapai dengan kriteria tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

program. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan  pengabdian  masyrakat  telah  dilakukan  dan  terlaksana  dengan  
baik  sesuai dengan perencaan. Kegiatan pengabdian dilakukan dengan 

tahapan-tahapan sebagai berikut; 
Perencanaan 

Peserta   pelatihan   yang  mengikuti   kegiatan   pelatihan   ini   kelompok 

usaha  industri manufaktur dari logam yang memiliki anggota sebanyak 10 
orang (7 orang sebagai pekerja pembuat produk dan 3 orang pekerja tenaga 

pemasaran). Kegitan pelatihan yang telah dikasanakan meliputi; (1)  Pelatihan  
manajemen  produksi (2) Pelatihan manajemen: (organisasi, keuangan)  dan 
(3) Pelatihan pemasaran dengan menggunakan teknologi informasi. 

Tahap Pelaksanaan 
Peningkatan Kapasitas Kelompok Usaha Industri Manufaktur Logam 

melalui Pelatihan. Untuk meningkatkan kapasitas kelompok usaha industri 

manufaktur logam, dilakukan berbagai kegiatan pelatihan menggunakan 
metode difusi ilmu pengetahuan. Metode ini diterapkan melalui pendekatan 

yang beragam, seperti ceramah, diskusi, tanya jawab, praktik, dan 
pendampingan langsung kepada peserta (Hunaepi, dkk., 2019). Selain itu, 
pendekatan yang digunakan dalam pelatihan ini adalah pendekatan 

partisipatif. Pendekatan partisipatif mendorong keterlibatan aktif peserta 
dalam setiap kegiatan pelatihan, bukan sekadar partisipasi pasif. 

Keikutsertaan ini bertujuan untuk memastikan bahwa peserta mampu 
menerapkan ilmu dan keterampilan yang diperoleh secara langsung dalam 
kegiatan usaha mereka (Mardikanto, 2003). 

Pelatihan Manajemen Produksi 
Salah satu program pelatihan utama yang dilakukan adalah Pelatihan 

Manajemen Produksi. Pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan 

keterampilan dan pemahaman mitra dalam aspek-aspek penting manajemen 
produksi. Pelatihan ini menunjukkan dampak yang signifikan, baik dalam 

hal kualitas maupun kuantitas hasil produksi. Adapun capaian dari 
pelatihan ini meliputi: 
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Tabel 1 Hasil Analisis pemahaman mitra 

Aspek yang Dilatih Baseline (%) 
Setelah 
Pelatihan (%) 

Peningkatan 
(%) 

Pemahaman tentang 
penyusunan rencana produksi 

60 80 20 

Pemahaman tentang 
penjadwalan produksi 

60 80 20 

Pemahaman tentang 
pengendalian mutu 

60 80 20 

Pemahaman tentang 
pemeliharaan alat produksi 

60 80 20 

Keterampilan dalam 
diversifikasi produk 

60 80 20 

 

Pelatihan Manajemen Produksi (gambar 2) yang diberikan kepada 
kelompok usaha industri manufaktur logam di Desa Paokmotong 
menunjukkan capaian yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan peserta. Penyusunan rencana produksi menjadi salah satu 
fokus utama pelatihan ini karena merupakan langkah penting dalam 

manajemen usaha mikro. Rencana produksi berfungsi untuk merencanakan 
dan mengorganisir proses produksi secara efisien, termasuk identifikasi 
kebutuhan bahan baku, tenaga kerja, dan peralatan. Dalam usaha kecil, 

penyusunan rencana produksi juga mencakup analisis pasar untuk 
memastikan produk yang dihasilkan sesuai dengan permintaan konsumen 
(Ekowati et al., 2023; Biby & Naz’aina, 2021). Melalui pelatihan ini, 

pemahaman peserta meningkat dari baseline 60% menjadi 80%, 
mencerminkan peningkatan sebesar 20%. Pelatihan ini tidak hanya 

membantu peserta memahami pentingnya perencanaan yang matang, tetapi 
juga memberikan pendampingan dalam menyusun rencana yang lebih 
terstruktur dan realistis, sesuai dengan sumber daya yang tersedia dan 

kebutuhan pasar (Dasuki, 2022). 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
Gambar 2. Pelatihan Manajemen Produksi 
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Penjadwalan produksi juga menjadi perhatian penting dalam pelatihan 
ini. Pemahaman peserta tentang penjadwalan meningkat dari baseline 60% 
menjadi 80%. Penjadwalan yang baik memastikan proses produksi berjalan 

sesuai dengan target waktu dan kapasitas yang direncanakan. Hal ini sangat 
penting untuk memenuhi permintaan pelanggan tepat waktu. Pelatihan ini 

memberikan peserta keterampilan dalam membuat jadwal yang 
terorganisasi, mencakup alokasi waktu untuk setiap tahap produksi. 
Peningkatan ini mendukung kemampuan kelompok usaha dalam mengelola 

proses produksi secara efisien, sekaligus mengurangi risiko keterlambatan 
yang dapat memengaruhi kepercayaan pelanggan (Biby & Naz’aina, 2021). 

Peningkatan pemahaman tentang pengendalian mutu juga menjadi 
salah satu capaian signifikan dari pelatihan ini. Pengendalian mutu 
memainkan peran penting dalam memastikan produk yang dihasilkan 

memenuhi standar kualitas tertentu. Melalui pelatihan ini, pemahaman 
peserta tentang pentingnya pengendalian mutu meningkat dari baseline 60% 
menjadi 80%. Pelatihan ini mencakup pengenalan teknik seperti Statistical 

Quality Control (SQC) dan Total Quality Management (TQM), yang membantu 
peserta memahami bagaimana memonitor dan mengendalikan proses 

produksi untuk mengurangi variabilitas dan cacat produk (Chaerudin & 
Pitoyo, 2021). Dengan peningkatan ini, kelompok usaha dapat lebih mampu 
menjaga kualitas produk mereka, yang pada gilirannya meningkatkan 

kepuasan pelanggan dan daya saing di pasar (Soejana, 2021). 
Pemeliharaan peralatan produksi juga menjadi fokus utama dalam 

pelatihan ini, dengan pemahaman peserta meningkat dari baseline 60% 
menjadi 80%. Pemeliharaan peralatan adalah aspek krusial dalam 
manajemen operasional, yang bertujuan untuk menjaga kinerja dan efisiensi 

alat produksi. Pelatihan ini memperkenalkan peserta pada strategi 
pemeliharaan seperti Total Productive Maintenance (TPM), yang melibatkan 
seluruh anggota kelompok dalam proses pemeliharaan (Franciosi, 2023). 

Selain itu, pelatihan ini juga mencakup penerapan pemeliharaan prediktif, 
yang menggunakan data dan analisis untuk memprediksi kapan 

pemeliharaan diperlukan. Pendekatan ini membantu mengurangi biaya 
perbaikan sekaligus meningkatkan keandalan peralatan produksi (Kundakcı, 
2019). Dengan pemahaman yang lebih baik tentang pemeliharaan, kelompok 

usaha dapat memastikan kelancaran proses produksi, mengurangi waktu 
henti, dan meningkatkan umur peralatan mereka. 

Keterampilan dalam diversifikasi produk merupakan salah satu capaian 
penting dari pelatihan ini. Pemahaman dan keterampilan peserta dalam 
diversifikasi produk meningkat dari baseline 60% menjadi 80%. Diversifikasi 

produk memungkinkan pelaku usaha memperluas jangkauan pasar dan 
mengurangi risiko ketergantungan pada satu jenis produk (Purnomo et al., 
2020). Pelatihan ini memberikan peserta pengetahuan tentang teknik inovasi 

produk, termasuk cara memanfaatkan potensi sumber daya lokal untuk 
menciptakan variasi produk yang menarik. Selain itu, peserta diajarkan 

pentingnya melakukan riset pasar untuk memahami tren konsumen dan 
kebutuhan pasar yang belum terpenuhi (Nguyen, 2023). Peningkatan 
keterampilan ini memberikan kelompok usaha kemampuan untuk 

menciptakan produk-produk baru yang lebih kompetitif, meningkatkan nilai 
jual, dan memperluas basis pelanggan mereka. 
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Capaian pelatihan ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan 
metode difusi ilmu pengetahuan yang diterapkan telah berhasil 
meningkatkan kapasitas peserta secara signifikan. Pendekatan partisipatif 

memungkinkan keterlibatan aktif peserta dalam proses pelatihan, sehingga 
mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi juga berkontribusi secara 

langsung dalam diskusi dan praktik yang dilakukan. Metode ini memastikan 
bahwa transfer pengetahuan berjalan secara optimal dan relevan dengan 
kebutuhan peserta (Mardikanto, 2003). Pendekatan ini juga terbukti efektif 

dalam menciptakan suasana belajar yang kolaboratif, di mana peserta dapat 
saling berbagi pengalaman dan belajar dari satu sama lain. 

Hasil pelatihan ini memberikan implikasi yang penting bagi 
pengembangan kelompok usaha industri manufaktur logam. Peningkatan 
pemahaman dan keterampilan yang signifikan pada semua aspek yang 

dilatih tidak hanya membantu kelompok usaha dalam meningkatkan 
produktivitas dan efisiensi internal, tetapi juga memperkuat daya saing 
mereka di pasar lokal maupun regional. Pemahaman yang lebih baik tentang 

penyusunan rencana produksi, penjadwalan, pengendalian mutu, 
pemeliharaan alat, dan diversifikasi produk memberikan kelompok usaha 

kemampuan untuk mengelola kegiatan mereka secara lebih profesional. 
Dengan keterampilan yang lebih baik, kelompok usaha dapat merespons 
kebutuhan konsumen dengan lebih cepat dan efektif, sehingga 

meningkatkan peluang keberhasilan usaha dalam jangka panjang. 
Dukungan berkelanjutan melalui pelatihan lanjutan dan pendampingan 

tetap diperlukan untuk memastikan bahwa kelompok usaha ini dapat terus 
berkembang dan beradaptasi dengan dinamika pasar. Pelatihan-pelatihan 
lanjutan dapat difokuskan pada pengenalan teknologi baru dalam 

manajemen produksi, strategi pemasaran digital, dan inovasi produk 
berbasis kebutuhan pasar. Dengan pendekatan yang holistik dan dukungan 
yang berkesinambungan, kelompok usaha ini memiliki potensi besar untuk 

menjadi pelaku usaha mikro yang kompetitif dan berkontribusi pada 
pembangunan ekonomi lokal. 

Pelatihan ini membuktikan bahwa investasi dalam peningkatan 
kapasitas sumber daya manusia, terutama melalui pendekatan partisipatif, 
dapat memberikan dampak positif yang nyata bagi keberlanjutan usaha 

mikro. Dalam konteks usaha kecil seperti kelompok usaha industri 
manufaktur logam, keberhasilan pelatihan ini mencerminkan pentingnya 

pemberdayaan berbasis pengetahuan untuk mendukung keberlanjutan dan 
pertumbuhan usaha di tengah tantangan pasar yang terus berkembang. 

 

Manajemen Organisasi 
Pelatihan manajemen organisasi yang dilakukan menghasilkan 

peningkatan signifikan dalam pemahaman dan pengetahuan mitra tentang 

organisasi. Pemahaman mitra meningkat dari baseline 60% menjadi 80%, 
yang menunjukkan peningkatan sebesar 20%. Peningkatan ini 

memungkinkan kelompok mitra untuk mengelola organisasi secara lebih 
baik dan terstruktur. Selain itu, pelatihan ini juga membekali kelompok mitra 
dengan kemampuan untuk bekerja sama dalam tim, yang merupakan 

keterampilan esensial dalam pengelolaan organisasi. 
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Pelatihan ini dirancang untuk membantu peserta memahami prinsip-
prinsip dasar organisasi, termasuk pembagian tugas, komunikasi internal, 
dan pengelolaan sumber daya. Dengan kemampuan tersebut, kelompok 

mitra mampu menjalankan tata kelola organisasi yang lebih efektif dan 
meningkatkan produktivitas secara keseluruhan. Sebagaimana diungkapkan 

oleh Meldona (2009), pelatihan merupakan upaya yang berorientasi pada 
pengembangan keahlian dan kemampuan individu untuk melaksanakan 
pekerjaan saat ini dengan lebih baik, membantu pekerja mencapai 

kompetensi tertentu yang diperlukan untuk keberhasilan pekerjaan mereka. 
Melalui pelatihan ini, kelompok mitra tidak hanya belajar tentang 

struktur organisasi tetapi juga tentang pentingnya kerja sama tim. Kombinasi 
dari pemahaman teoritis dan praktik langsung memungkinkan mitra untuk 
menerapkan apa yang mereka pelajari dalam konteks kerja nyata. Dengan 

kemampuan organisasi dan kerja sama tim yang lebih baik, kelompok usaha 
diharapkan mampu menghadapi tantangan operasional secara lebih efektif 
dan mewujudkan tujuan bersama. 

Adapun dokumentasi pelaksanaan pelatihan manajemen organisasi 
dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

Gambar 3. Pelatihan Manajeman Organisasi 

Pelatihan Manajemen Keuangan 

Permasalahan utama yang dihadapi mitra dalam aspek manajemen 

keuangan adalah tidak adanya pembukuan yang terstruktur, penggunaan 

uang yang bercampur antara keperluan usaha dan pribadi, serta ketiadaan 

pelaporan keuangan. Kondisi ini menjadi kendala serius bagi keberlanjutan 

usaha kelompok. Oleh karena itu, pelatihan manajemen keuangan dirancang 

untuk memberikan pemahaman mendalam sekaligus keterampilan praktis 

bagi mitra dalam mengelola keuangan secara profesional. 

Hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan kesadaran dan 

pemahaman mitra tentang pentingnya pengelolaan keuangan yang baik. 

Mitra yang sebelumnya tidak terbiasa dengan sistem pembukuan, kini 

mampu membuat laporan keuangan sederhana, seperti neraca dan laporan 

rugi laba. Peningkatan ini menandai langkah penting dalam pengelolaan 
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keuangan kelompok usaha karena laporan keuangan yang baik membantu 

mitra memahami posisi keuangan usaha, termasuk penghasilan neto mereka 

(Hapsari, 2017). Dengan demikian, mitra dapat mengambil keputusan yang 

lebih bijaksana terkait penggunaan dan alokasi dana. 

Keuangan merupakan bagian yang sangat vital bagi keberlanjutan dan 

perkembangan usaha. Pelatihan ini memberikan pengetahuan dan 

keterampilan kepada mitra dalam membangun sistem pembukuan yang 

benar. Dengan pembukuan yang baik, kelompok usaha tidak hanya dapat 

mengetahui pendapatan dan pengeluaran secara rinci, tetapi juga dapat 

memproyeksikan keuntungan dan mengidentifikasi potensi risiko keuangan. 

Selain itu, laporan keuangan yang terstruktur juga mempermudah kelompok 

usaha untuk mendapatkan akses pembiayaan dari pihak eksternal, seperti 

bank atau lembaga pendanaan lainnya. 

Kemampuan dalam membuat neraca dan laporan rugi laba merupakan 

dasar dari sistem manajemen keuangan yang profesional. Dengan adanya 

pelatihan ini, mitra diharapkan tidak hanya memahami teknis pembukuan, 

tetapi juga menyadari pentingnya memisahkan uang pribadi dan usaha. 

Langkah ini penting untuk memastikan keberlanjutan usaha dan 

menghindari konflik kepentingan dalam pengelolaan dana. 

Adapun dokumentasi pelaksanaan pelatihan manajemen keuangan 

dapat dilihat pada Gambar 3. Pelatihan ini diharapkan menjadi pijakan awal 

bagi kelompok usaha untuk meningkatkan profesionalisme mereka dalam 

pengelolaan keuangan, sehingga mampu mendukung pertumbuhan usaha 

secara berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pelatihan Manajemen Keuangan 

Pelatihan Pemasaran dengan Menggunakan Teknologi Informasi 

Pelatihan pemasaran berbasis teknologi informasi dirancang untuk 

memberikan pemahaman dan keterampilan kepada mitra dalam membuat 

media promosi serta mengembangkan strategi pemasaran yang efektif. Hasil 

dari pelatihan ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

pemahaman dan keterampilan mitra. Mitra mampu membuat model media 

promosi, baik dalam bentuk cetak maupun digital, yang dapat diakses 

melalui berbagai platform di internet. Kemampuan ini sangat penting untuk 
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memperluas jangkauan pemasaran dan meningkatkan visibilitas produk 

yang dihasilkan oleh kelompok usaha. 

Selain itu, pelatihan ini juga membantu mitra dalam mengembangkan 

jaringan usaha. Mitra memperoleh pemahaman tentang pentingnya 

membangun relasi dengan berbagai pihak, baik untuk kepentingan 

pendanaan, produksi, maupun pemasaran. Dengan jaringan yang lebih luas, 

kelompok usaha dapat mengakses peluang baru, seperti kerja sama dengan 

mitra strategis, penyedia bahan baku, dan pasar yang lebih besar. Teknologi 

informasi menjadi alat yang efektif dalam memfasilitasi komunikasi dan 

kolaborasi lintas wilayah. 

Pelatihan ini juga memperkenalkan berbagai alat dan platform digital 

yang dapat digunakan untuk pemasaran, seperti media sosial, situs web, dan 

aplikasi e-commerce. Mitra diajarkan cara menggunakan platform tersebut 

untuk mempromosikan produk mereka secara lebih profesional dan efisien. 

Dengan strategi pemasaran berbasis teknologi informasi, kelompok usaha 

dapat menjangkau konsumen potensial dengan biaya yang lebih rendah 

dibandingkan metode pemasaran tradisional. 

Keberhasilan pelatihan ini tidak hanya terletak pada peningkatan 

keterampilan teknis, tetapi juga pada kemampuan mitra untuk memahami 

dinamika pasar digital dan bagaimana memanfaatkan teknologi untuk 

keunggulan kompetitif. Dengan memanfaatkan media promosi digital, mitra 

dapat meningkatkan penjualan dan memperkuat posisi produk mereka di 

pasar. 

Adapun dokumentasi pelaksanaan pelatihan pemasaran dengan 

menggunakan teknologi informasi dapat dilihat pada Gambar 4. Pelatihan ini 

menjadi langkah awal yang penting bagi kelompok usaha untuk mengadopsi 

pendekatan pemasaran modern yang lebih relevan dengan perkembangan 

teknologi dan kebutuhan pasar saat ini. Dengan keterampilan yang telah 

diperoleh, mitra diharapkan mampu membangun strategi pemasaran yang 

berkelanjutan, meningkatkan penjualan, dan memperluas pangsa pasar 

mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pelatihan Pemasaran Dengan Menggunakan Teknologi 
Informasi 
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Untuk mengukur tingkat pengetahuan dan keterampilan mitra setelah 
mengikuti pelatihan, tim pelaksana program melakukan evaluasi secara 
berkala. Evaluasi ini dilakukan kepada para pengrajin yang telah mengikuti 

pelatihan, dengan frekuensi dua kali dalam satu bulan dan berlangsung 
selama satu bulan setelah pelatihan selesai. Evaluasi bertujuan untuk 

menilai sejauh mana pelatihan telah memberikan dampak terhadap 
peningkatan pemahaman, keterampilan, dan penerapan materi pelatihan 
dalam kegiatan usaha sehari-hari. 

Pelaksanaan evaluasi ini juga digunakan untuk mengidentifikasi 
tantangan yang masih dihadapi oleh mitra dalam menerapkan pengetahuan 

dan keterampilan yang telah diperoleh. Temuan dari evaluasi ini menjadi 
dasar untuk merancang program pendampingan lanjutan, sehingga mitra 
mendapatkan dukungan yang berkelanjutan dalam pengembangan usaha 

mereka. Pendekatan evaluasi yang komprehensif ini tidak hanya memastikan 
keberhasilan pelatihan, tetapi juga memberikan peluang untuk terus 
meningkatkan kualitas program pemberdayaan. 

Kegiatan pelatihan dan evaluasi ini diharapkan dapat mengembangkan 
kelompok usaha industri manufaktur logam "UD. Yariz" di Desa Paokmotong, 

Kecamatan Masbagik, Kabupaten Lombok Timur. Melalui pelatihan dan 
pembinaan yang terstruktur, kelompok usaha ini diharapkan mampu 
menciptakan aktivitas ekonomi yang lebih produktif. Salah satu fokus utama 

adalah membangun jaringan dengan komunitas untuk memperluas 
pemasaran. Inisiatif ini termasuk pembuatan website pemasaran yang dapat 

meningkatkan visibilitas produk kelompok usaha di pasar yang lebih luas. 
Dengan adopsi strategi pemasaran berbasis teknologi, diharapkan hasil 

produksi kelompok usaha meningkat baik dari segi kuantitas maupun 

kualitas. Peningkatan ini tidak hanya berdampak pada produktivitas, tetapi 
juga pada pendapatan anggota kelompok usaha. Secara keseluruhan, 
program ini bertujuan untuk menciptakan keberlanjutan usaha yang 

mendukung pertumbuhan ekonomi lokal serta meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat di Desa Paokmotong dan sekitarnya. 

Pendekatan evaluasi dan pembinaan yang berkelanjutan merupakan 
langkah strategis dalam memastikan dampak jangka panjang dari program 
pemberdayaan ini. Dengan dukungan yang terus diberikan, "UD. Yariz" 

diharapkan dapat berkembang menjadi model usaha mikro yang sukses, 
menginspirasi komunitas lain untuk mengadopsi praktik serupa dalam 

mendukung ekonomi berbasis komunitas. 
 
KESIMPULAN  

Program pemberdayaan yang dilakukan terhadap kelompok usaha 
industri manufaktur logam "UD. Yariz" di Desa Paokmotong berhasil 
meningkatkan kapasitas mitra dalam aspek manajemen produksi, keuangan, 

dan pemasaran berbasis teknologi informasi. Pelatihan ini menunjukkan 
peningkatan pemahaman dan keterampilan mitra sebesar 20% pada aspek 

yang dilatih, termasuk dalam penyusunan rencana produksi, pengendalian 
mutu, diversifikasi produk, pembuatan laporan keuangan, serta 
pengembangan strategi pemasaran digital. Evaluasi menunjukkan bahwa 

mitra mampu menerapkan hasil pelatihan untuk meningkatkan 
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produktivitas dan efisiensi usaha, memperluas jaringan pasar, dan 
mengadopsi teknologi modern untuk mendukung keberlanjutan usaha. 
 

REKOMENDASI  
Untuk mendukung keberlanjutan hasil program ini, beberapa 

rekomendasi diberikan: 
1. Pendampingan Lanjutan: Lakukan pendampingan berkelanjutan untuk 

membantu mitra menghadapi tantangan dalam implementasi teknologi 

pemasaran digital dan inovasi produk. 
2. Pelatihan Lanjutan: Tambahkan pelatihan tentang penggunaan platform 

digital yang lebih canggih, seperti e-commerce, serta teknik pemasaran 
yang berfokus pada branding dan storytelling. 

3. Kerja Sama Strategis: Fasilitasi kerja sama dengan pemerintah daerah, 

lembaga pendidikan, dan komunitas bisnis untuk mendukung 
pengembangan produk dan memperluas akses pasar. 

4. Monitoring dan Evaluasi Rutin: Lakukan monitoring dan evaluasi secara 

berkala untuk memastikan penerapan materi pelatihan serta memberikan 
masukan untuk perbaikan program di masa mendatang. 

5. Inovasi Produk: Dorong kelompok usaha untuk terus berinovasi dalam 
menciptakan produk yang lebih variatif dan kompetitif sesuai dengan 
kebutuhan pasar. 

Implementasi rekomendasi ini diharapkan dapat memperkuat dampak 
program pemberdayaan dan mendukung pengembangan usaha "UD. Yariz" 

secara berkelanjutan. 
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